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Sekolah Dasar Islam Terpadu adalah bentuk satuan pendidikan dasar yang 
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun berdasarkan kurikulum nasional yang 
diperkaya dengan sistem pendidikan Islami melalui pengintegrasian antara pendidikan agama dan 
pendidikan umum, antara sekolah, orang tua dan masyarakat dengan memaksimalkan bagian 
kognitif, efektif dan psikomotorik dengan harapan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, 
berwawasan luas, kreatif dan bersikap positif. 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu masih adanya beberapa lembaga pendidikan Islam 
yang belum mampu menyelenggarakan pembelajaran tahfidz/ menghafal Al-Qur’an secara efektif 
dikarenakan sistem yang digunakan belum optimal. Sedangkan di SDIT Mutiara Insan dan SDIT 
Fatahillah Sukoharjo untuk mengefektifkan hasil pembelajaran tahfidzul Qur’an digunakan metode 
„ummy untuk SDIT Mutiara Insan dan variasi metode SDIT Fatahillah Sukoharjo. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara 
Insan dan SDIT Fatahillah Sukoharjo dan faktor-faktor pendukung dan penghambat jalannya 
pembelajaran itu. 
Penelitian ini menggunakan metode dekriptif kualitatif yang di gunakan di SDIT Mutiara 
Insan dan SDIT Fatahillah Sukoharjo selama 3 bulan yaitu Juli 2016 sampai September 2016. 
Subjek penelitian ini adalah siswa siswi dan guru di SDIT Mutiara Insan dan SDIT Fatahillah 
Sukoharjo. Sedangkan yang menjadi informan adalah kepala sekolah di SDIT Mutiara Insan dan 
SDIT Fatahillah Sukoharjo. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi dengan memanfaatkan penggunaan 
teknik triangulasi sumber. Data dianalisis denagn mengadakan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT 
Mutiara Insan dan SDIT Fatahillah Sukoharjo sebagai berikut: Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di 
SDIT Mutiara Insan Sukoharjo: Materi yang diberikan kepada siswa adalah Al-Qur’an juz 29 dan 
30, makharijul huruf dan tajwidnya. Metode yang dipakai dalam menghafal Al-Qur’an adalah 
metode wahdah, metode kitabah, metode sima‟i, metode gabungan dan metode jama‟i yang mana 
inti dari menghafal Al-Qur’an yaitu dengan senantiasa diulang-ulang dengan penuh kesabaran dan 
ketekunan. Sedangkan program  pendukungnya seperti evaluasi, buku pemantau tahfidz dan tugas. 
Sistem Evaluasi pembelajaran ada dua yaitu tulis dan lisan, yaitu pada saat UTS (Ulangan Tengah 
Semester dan UAS/ UKK (Ulangan Akhir Semester/ Ulangan Akhir Semester). Faktor Pendukung 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insan adalah: Anak-anak aktif menghafal; selalu 
dibaca berulang-ulang dengan teman yaitu dengan dibuat kelompok; dimuraja‟ah orang tua 
dirumah. Faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an antara lain: anak-anak tidak aktif 
menghafal; tidak mau membaca berulang-ulang dengan teman yaitu dengan dibuat kelompok/ 
diam saja; tidak dimuraja‟ah orang tua dirumah. 
Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di SDIT Fatahillah Sukoharjo adalah: Materi, di SDIT 
Fatahillah ini siswa selain mendapatkan materi tahfidz siswa juga diberikan materi tajwid. Materi 
yang diberikan yaitu Al-Qur’an juz 29 dan juz 30. Metode pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT 
Fatahillah menggunakan metode yang berbeda-beda, yaitu: metode wahdah, metode sima‟i, 
metode jama‟i. Sistem Evaluasi, untuk mengetahui keberhasilan dan kekurangan dalam suatu 
kegiatan maka dilakukan evaluasi. Sistem evaluasi di SDIT Fatahillah yaitu dilakukan setiap UTS, 
UAS atau UKK. Materi yang diberikan berupa hafalan wajib dan hafalan tambahan. Hafalan wajib 
ditentukan oleh guru tahfidz dari masing-masing kelas. Dan hafalan pilihan yaitu hafalan yang 
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telah dicapai oleh masing-masing siswa. Faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an yaitu: 
dukungan orang tua; Kecerdasan; kemampuan membaca Al-Qur’an. Faktor penghambat dalam 
menghafal Al-Qur’an yaitu: kurangnya dukungan orang tua dalam hal menghafal Qur’an; 
kecerdasan anak; belum lancar dalam membaca Al-Qur’an sehingga menyulitkan anak saat 
menghafal dengan baik dan benar. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran, Tahfidzul Qur’an, SDIT 
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Elementary School Islam is a form of education unit basic education programs six years 
based on the national curriculum is enriched by the system of Islamic education through the 
integration between religious education and general education, between school, parents and the 
community to maximize cognitive, effective and psychomotor with expectations learners become 
intelligent, insightful, creative and be positive. 
The problem in this research that there still exists some Islamic educational institutions 
were not capable to keep learning tahfidz/ memorize the Qur’an effectively because due to the 
system used is not optimal. While in SDIT Mutiara Insan and SDIT Fatahillah Sukoharjo for 
effective lerarning outcomes tahfidzul Qur’an used „ummy method to SDIT Mutiara Insan and 
variety of methods to SDIT Fatahillah Sukoharjo. The purpose of this study to investigate the 
implementatition of learning tahfidzul Qur’an in SDIT Mutiara Insan and SDIT Fatahillah 
Sukoharjo and supporting factors and inhibit the progress of the learning. 
This study uses qualitative descriptive method in use in SDIT Mutiara Insan and SDIT 
Fatahillah Sukoharjo for 3 months. It is July 2016 to September 2016. The subjects the students 
and teachers at SDIT Mutiara Insan and SDIT Fatahillah Sukoharjo. While theinformant was 
principal at SDIT Mutiara Insan and SDIT Fatahillah Sukoharjo. Data collected by observation, 
interview and documentation. The validity of the data obtained througt the uses of triangulation by 
uses the triangulation techniques. Data were analyzed with data reduction, data presentation and 
conclution. 
The results showed that the implementation of learning tahfidzul Qur’an in SDIT Mutiara 
Insan and SDIT Fatahillah Sukoharjo as follows: learning thafidzul Qur’an in SDIT Mutiara Insan: 
the material provided to students is the Qur’anic juz 29 to juz 30, makharijul huruf and the tajwid. 
The method used in memorizing the Qur’an is a wahdah method, sima’I method, the combained 
method and the method in which the core jama’I of memorizing the Qur’an is by constanly 
repeated with patience and persistence, while supporting programs such as evaluation, monitoring 
tahfidz book and tasks. There are two system evaluation learning there are written and orally, 
when the UTS (Ulangan Tengah Semester) and UAS/UKK (Ulangan Akhir Semester/ Ulangan 
Kenaikan Kelas). Supporting factors tahfidzul Qur’an learning in in SDIT Mutiara Insan is: 
children actively memorize; always read repeatedly with a friend is to be made of the group; 
repeatedly by parents at home. Inhibiting factors in memorizing the Qur’an, there are: children are 
not actively memorize; do not want to read repeat over and over again with a friend is to be made 
of the group or silent; do not repeatedly by parents at home. 
The results showed that the implementation of learning tahfidzul Qur’an in SDIT Fatahillah 
Sukoharjo is like this material SDIT Fatahillah students then getting material tahfidz, students 
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were also given the tajwid material. Material provided is the Qur’an juz 29 to juz 30. The learning 
method tahfidzul Qur’an in SDIT Fatahillah Sukoharjo using different methods. There are 
wahdahmethod, sima‟i method, jama‟imethod. Evaluation system, to determine the successess and 
shortcomings in the evaluation of an activity. The evaluation system in SDIT Fatahillah Sukoharjo 
is done every UTS, UAS or UKK. Materials provided in the form of rote memorization required 
and additional. Memorizing tahfidz shall be determined by the teacher of each class. And rote 
memorization choice that has been achieved by each students. Supporting factors tahfidzul Qur’an 
learning in Fatahillah Sukoharjo, there are: support of parents; intelligance; ability to read the 
Qur’an. Inhibiting factorsin memorizing the Qur’an, there are: lack of parental support in term of 
memorizing the Qur’an; the intelligance of children; do not fluent in reading the Qur’an making it 
dificult  to the child while memorizing properly. 
Keyword: Learning, Memorizing Qur’an, Elementary School Islam 
 
1. PENDAHULUAN 
Allah SWT. menurunkan kitab al-Qur’an sebagai kitab pedoman bagi 
manusia di dunia ini.  Al-Qur’an adalah kitab yang isinya paling agung tidak 
ada kebatilan didalamnya, yang senantiasa dijaga dan terpelihara, tidak 
lekang oleh panas dan lapuk oleh hujan seperti dalam firman Allah Q. S. al-
Hijr: 9 
                    
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, 
dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”1 
Ayat ini menyatakan bahwa Allah memberikan jaminan tentang 
kesucian dan kemurnian al-Qur’an selama-lamanya serta senantiasa mudah 
dipelajari, tidak susah dan berat dengan syarat ada kemauan dan kesungguhan 
dalam mempelajarinya. 
Bagi orang tua,  persoalannya adalah bagaimana orang tua harus 
memberikan pembinaan agama termasuk di dalamnya mengajarkan al-Qur’an 
sedini mungkin. Sedangkan bagi lembaga pendidikan Islam, bagaimana 
lembaga pendidikan Islam mampu memperbaiki kurikulum yang ada. 
Terutama mengenai pelajaran agama yang dirasa sangat terbatas. 
Sebagaimana diketahui bahwa waktu belajar anak SD/ SLTP hanya 
sekitar 2 – 3 jam pelajaran per minggu. Sedangkan materinya mencakup al-
Qur’an, keimanan, ibadah dan akhlak. Termasuk di dalam materi al-Qur’an 




Adanya waktu yang sangat terbatas itu, tidak mungkin pembelajaran 
agama, terutama materi al-Qur’an dapat dilaksanakan dengan maksimal. 
Maka anak membutuhkan jam tambahan untuk pendalaman materi al-Qur’an 
dalam pembelajarannya. Dalam pembelajaran menghafal/ tahfidz al-Qur’an 
ini dibutuhkan pembinaan, pengawasan dan kontrol  yang berkelanjutan, 
sehingga apa yang menjadi kompetensi dasar anak tercapai. 
                                                          
1
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an. 2004. Al-Qur‟an dan Terjemahnya. 
Semarang: CV. Al Waah. hlm: 355. 
2
Muhaimin. 2003. Arah BaruPengembangan Pendidikan Islam Pemberdayaan 
Pengembangan Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan. Bandung: Nuasa. hlm. 117 
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Dalam mencapai kompetensi dasar tersebut anak harus ada kebijakan 
dari lembaga pendidikan untuk memunculkan sebuah inovasi terkait dengan 
kurikulum. Kurikulum tidak bersifat stagnan, namun bersifat dinamis yang 
senantiasa berubah dengan kebutuhan anak didik.  Jika kurikulum yang ada 
belum mampu memenuhi, maka lembaga pendidikan harus mampu membuat 
kebijakan. Bagaimana kurikulum yang ada sekarang harus sesuai dengan 
kompetensi yang diinginkan. 
SDIT Mutiara Insan dan SDIT Fatahillah Sukoharjo merupakan dua 
dari sekolah yang memberikan pelajaran Tahfidzul Qur’an (menghafal al-
Qur’an) dalam kegiatan belajar mengajarnya di sekolahan, di mana 
diharapkan dapat mencetak generasi Qur‟ani yang hafidz dan hafidzah 
beberapa juz dari al-Qur’an dan sekaligus menjawab tantangan di atas. Maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pembelajaran Tahfidzul 
Qur‟an di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Mutiara Insan dan Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Fatahillah Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/ 
2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
a) Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang 
mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan dengan 
berlandaskan pada ungkapan apa-apa yang telah dieksplorsikan dan 
diungkapkan oleh para responden dan data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
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b) Setting Penelitian 
1) Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2016 sampai bulan 
September 2016. 
2) Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
yang beralamat di Jetis RT. 01 RW. IX Jombor Bendosari Sukoharjo 
dan SDIT Fatahillah Sukoharjo yang beralamat di Carikan RT. 04 
RW. IV Sokoharjo. 
c) Subjek dan Informan Penelitian 
1) Subjek Penelitian 
Yang menjadi subjek penelitian disini adalah guru atau ustadz/ 
ustadzah pengajar tahfidz Qur’an di SDIT Mutiara Insan Sukoharjo 
dan SDIT Fatahillah Sukoharjo. 
2) Informan Penelitian 
Yang menjadi informan penelitian ini adalah kepala sekolah , 
koordinator tahfidz Qur’an dan peserta didik SDIT Mutara Insan 
Sukoharjo dan SDIT Fatahillah Sukoharjo. 
                                                          
3
Lexy J. Moleong. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. hlm. 11. 
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d) Metode Pengumpulan Data 
Metodologi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Metode Observasi.  
Metode observasi yaitu cara-cara menghimpun data dengan 
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang sedang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung.
4
 
Dengan metode ini peneliti mengadakan pengamatan langsung 
terhadap pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di SDIT Mutiara Insan dan 
SDIT Fatahillah Sukoharjo, sehingga didapatkan data-data dari objek 
penelitian. Data tersebut dapat berupa keadaaan SDIT Mutiara Insan 
dan SDIT Fatahillah Sukoharjo yang dijadikan objek penelitian 
meliputi pelaksanaan pembelajaran, keadaan lingkungan, sarana dan 
prasarana pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di SDIT Mutiara Insan dan 
SDIT Fatahillah Sukoharjo. 
2) Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
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Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan 
memperoleh data langsung dari subjek dan informan penelitian, 
berupa informasi yang berkaitan dengan latar belakang dan tujuan 
serta informasi yang berkaitan dengan latar belakang dan tujuan serta 
informasi-informasi lainnya. Metode ini digunakan pada waktu 
wawancara dengan peserta didik dan ustadz/ ustadzah pengajar dan 
kepala sekolah. 
3) Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah kumpulan data baku yang diperoleh pada 
instansi atau organisasi yang ada, baik pemerintah maupun swasta.
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Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 
didokumentasikan antara lain tentang sejarah berdiri, struktur 
kepengurusan, daftar sarana dan prasarana, data peserta didik, dan 
data guru-guru di SDIT Mutiara Insan dan SDIT Fatahillah 
Sukoharjo, serta data yang menunjang dalam penelitian ini.   
e) Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak pengumpulan data 
berlangsung. Hal ini dilakukan agar dapat dipertimbangkan antara 
memikirkan data yang mungkin kualitasnya lebih baik. Hal ini dapat 
                                                          
4
Sutrisno Hadi. 1989. Metodologi Research. Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM. 
hlm. 136. 
5
Sudaryono, dkk. 2013. Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: 
Graha Ilmu. hlm. 35. 
6
Muslimin. 2002. Metode Penelitian di Bidang Sosial. Cet. 1. Malang: Bayu Media & 
UMM Press. hlm. 23. 
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menjadi korelasi yang matang tentang hal yang terselubung yang tidak 
terlihat sebelumnya dan membuat analisis menjadi aktivitas yang 
kontinyu dan lebih hidup. Disamping itum analisis yang terus menerus 




Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari 
tiga komponen analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi.
8
 Ketiga teknik tersebut secara 
singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Reduksi data dimaksudkan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan tranaformasi 
data-data “kasar” yang berasal dari catatan-catatan tertulis lapangan 
(field note). Reduksi data berlangsung terus menerus selama 
penelitian kualitatif berlangsung dan merupakan bagian dari analisis. 
2) Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
penarikan tindakan. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data 
tentang gambaran umum tentang pembelajaran Tahfidzul Qur‟an, 
keadaan guru/ ustadaz ustadzah dan peserta didik SDIT Mutiara 
Insan dan SDIT Fatahillah Sukoharjo. 
3) Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan dan alur sebab akibat. 
f) Validitas Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthness) data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang dapat digunakan 
dalam teknik pemeriksaan yaitu derajat kepercayaan (credibility), 




Dalam penelitian ini peneliti mengambil kriteria derajat 
kepercayaan. Untuk mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil 
penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang 
sedang diteliti. Dalam mendapatkan keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi yakni pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
10
 
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dapat 
dibedakan menjadi 4 macam, yaitu: triangulasi memanfaatkan sumber, 
                                                          
7
Miles, Matthew dan Huberman, A. Michael. 1992. Analisis Data Kualitatif: Buku 




Lexy J. Moleong. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. hlm. 324. 
10
Ibid.,. hlm. 95. 
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triangulasi memanfaatkan metode, triangulasi memanfaatkan penyidik 
dan triangulasi memanfaatkan teori. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi 
memanfaatkan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu 
dan tempat yang berbeda. Hal ini dicapai dengan cara: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2) Membandingkan hasil wawancara dengan hasil dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
 
3. PEMBAHASAN 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan mengenai 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insan dan SDIT Fatahillah 
Sukoharjo, maka dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 
a. Analisis Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insan 
Dalam menghafal al-Qur’an ini, peserta didik pertama-tama 
menirukan apa yang disampaikan oleh ustadz/ ustadzahnya. Kemudian 
satu atau beberapa siswa maju untuk menyetorkan hafalannya sesuai 
yang sudah dihafal kepada ustadazah. Hal ini bisa mengefektifkan waktu 
tetapi hafalan dan muroja’ah peserta didiki tidak bisa terkontrol dengan 
baik dan jika da kesalahan sedikit tidak bisa diketahui, maka diharapkan 
untuk setoran dibatasi satu persatu atau dua orang saja. Muraja‟ah juz 
menjadi keharusan supaya hafalan yang telah dihafal tidak mudah hilang. 
Seperti yang di ungkapkan pada jurnal: 
A person should not only memorize but to repeat and rehearse 
the text every day which results in sharpening of memory.
11
 
Seseorang tidak hanya menghafal saja tetapi mengulang dan berlatih 
dengan teks setiap hari untuk mempertajam ingatan. Jadi untuk bisa hafal 
maka seseorang harus terus mengulang/ memuraja‟ah hafalannya supaya 
tidak cepat hilang hafalannya. 
Materi pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insan ini 
yaitu menghafalkan Al-Qur’an juz 29 dan juz 30 yang dimulai dari Surat 
An-Nas. Juga materi tentang tajwid yang ada jam tersendiri yaitu jam 
pembelajaran „Ummy yang setiap minggunya disampaikan empat kali 
pertemuan, dalam sekali pertemuan tatap muka berdurasi satu jam. 
Diharapkan peserta didik lebih memahami apa yang dihafalnya. 
Terkait dengan teori dan hasil observasi pembelajarannya, di SDIT 
Mutiara Insan Sukoharjo menggunakan beberapa metode: 
1) Metode Wahdah yaitu menghafal satu persatu ayat-ayat yang akan 
dihafalkan untuk mencapai hafalan awal. Setiap ayat bisa dibaca 
dalam bayangannya.  
                                                          
11
Nazia Nawaz1 & Prof. Dr. Syeda Farhana Jahangir. (2015). Effects of Memorizing 
Quran by Heart (Hifz) On Later Academic Achievement. Journal of Islamic Studies and Culture. 
Vol. 3, No. 1, pp. 58-64: hlm. 59. 
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2) Metode Kitabah yaitu terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan 
dihafal pada secarik kertas, kemudian ayat-ayat itu dibaca hingga 
lancar dan benar dan selanjutnya dihafalkan.  
3) Metode Sima‟i yaitu mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkan. 
Hal ini sangat efektif bagi penghafal penghafal yang tuna netra atau 
anak-anak yang masíh dibawah umur yang belum mengenal baca 
tulis al-Qur’an.  
4) Metode Gabungan yaitu gabungan antara metode wahdah dan 
metode kitabah. Disini lebih mempunyai fungsional sebagai uji coba 
terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya.  
5) Metode Jama‟i yaitu cara menghafal yang dilakukan secara kolektif 
(bersama-sama) dan dipimpin oleh instruktur ) guru. 
Dari metode diatas, inti dari menghafal al-Qur’an adalah dengan 
senantiasa mengulang-ulang hafalan karena hafalan al-Qur’an itu mudah 
hilang dari ingatan. Hal ini membutuhkan waktu yang cukup lama dan 
membosankan sehingga sangat diperlukan ketekunan dan kesabaran. 
Adapun program pendukung yang diharapkan bisa mencapai tujuan 
dari SDIT Mutiara Insan ini adalah adanya evaluasi, buku pemantau serta 
tugas. Program pendukung ini sangat efektif untuk meningkatkan prestasi 
hafalan siswa dan mengurangi kebosanan dalam menghafal serta 
memudahkan ustadz/ ustadzah untuk melihat perkembangan menghafal 
peserta didiknya. Selain itu dari pihak SDIT Mutiara Insan juga telah 
menetapkan program ideal sehingga dalam waktu 6 tahun dapat paling 
tidak menghafal juz 30. 
Adapun untuk sistem evaluasi di SDIT Mutiara Insan ada dua yaitu 
ujian tertulis dan ujian lisan yang dilakukan setiap tengah semester 
(UTS) dan akhir semester (UAS/ UKK). Perbedaan antara evaluasi di 
program pendukung dilakukan setiap harinya saat peserta didik 
menyetorkan hafalan dan muraja’ahnya, sedangkan sistem 
evaluasinyadilakukan saat UTS dan UAS/ UKK. 
Dalam proses pembelajaran Tahfidzul Qur’an tidak lepas dari faktor 
pendukung dan penghambatnya. Seperti yang dikemukakan dalam 
sebuah jurnal: 
The ability, period, exertion and interest in a person that 




Kemampuan, periode, tenaga dan minat seseorang menjadi  
faktor yang  sangat penting dalam proses menghafal al-Quran. Jadi, 
kemampuan seseorang misal IQ nya merupakan salah satu faktor penentu 
dalam keberhasilan menghafal Qur’an. Selain itu, periode/ waktu juga 
menjadi faktor pendukung yang juga penting. Kapan waktu dalam 
menghafal dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal. 
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Selain itu tenaga untuk menghafal dan juga minat ataupun keinginan 
yang kuat juga menentukan dalam berhasil tidaknya dalam menghafal.  
Faktor yang mempengaruhi dalam menghafal yaitu dengan cara 
mendengar secara berulang-ulang. Tanpa disadari apa yang didengar 
sudah dihafal. Seperti dikutip dalam sebuah jurnal: 
Listening to recitation of the Quran is a method which 
wassuggested in al-Kaheel (2008) and said to ease in 
strengtheningmemorization of previous verse as According to 
him, in the subconsciouscondition, Muslims who listened to the 
recitation of Qur’anic versesrepeatedly helped them to 
memorize permanently. Meaning that,the subconscious mind 
while listening to the recitation of the Qur’anrepeatedly would 
enable the verses be preserved in the conscious mind as such it 
is much easier to remember it back at later times.
13
 
Mendengarkan pembacaan al-Quran adalah metode yang disarankan 
oleh al-Kaheel (2008) dan beliau mengatakan untuk memudahkan dalam 
memperkuat menghafal ayat sebelumnya. Menurutnya, di alam bawah 
sadar, Muslim yang mendengarkan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an 
berulang kali membantu mereka untuk menghafal secara permanen. Yang 
berarti bahwa, pikiran bawah sadar sambil mendengarkan bacaan al-
Qur’an 
berulang kali akan dipertahankan dalam pikiran sadar. Karena itu jauh 
lebih mudah untuk mengingatnya kembali di kemudian hari. 
Dengan mengetahui faktor pendukung, pembelajaran tahfidzul Qur’an 
dapat berjalan dengan baik dan lancar serta berusaha mengantisipasi hal-
hal yang menghambat kegiatan pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT 
Mutiara Insan. 
 
b. Analisis Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Fatahillah Sukoharjo 
Salah satu yang menjadi tujuan pendidikan di sekolah dasar Islam 
terpadu adalah membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
mempunyai kepribadian yang sholeh, aqidah yang benar, akhlaq yang 
mulia, akal yang cerdas serta dekat dan cinta kepad al-Qur’an. 
Menginteraksikan peserta didik dengan al-Qur’an merupakan salah 
satu aplikasi dari SDIT Fatahillah Sukoharjo untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan di SDIT yaitu peserta didik akan senantiasa dekat dan cinta al-
Qur’an yang menjadi pedoman hidupnya. Hal ini pula yang menjadi ciri 
khas dari SDIT Fatahillah Sukoharjo yang terwujud dalam program khusus 
di bidang pembelajaran Tahfidzul Qur’an (menghafal al-Qur’an). 
Menghafal al-Qur’an merupakan salah satu bentuk ikhtiar yang 
dilakukan untuk menjaga keberlangsungan umat Islam dalam menjaga 
kemurnian al-Qur’an, meskipun Allah sendiri telah menjamin akan 
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menjaga kemurnian al-Qur’an. Hal ini Allah tegaskan dalam Q. S. al - Hijr 
ayat 9: 
                    
Artinya:"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 
Quran, dan Sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya.”14 
 
Para penghafal al-Qur’an adalah orang-orang yang benar-benar 
mempunyai keinginan yang ikhlas dan sungguh-sungguh untuk dapat 
menghafalnya, karena para penghafal al-Qur’an adalah mereka yang dipiih 
Allah untuk menjaga kemurnian al-Qur’an. Seperti yang dijelaskan dalam 
Q. S. al- Fathir ayat 32: 
 
                   
                      
             
Artinya:”Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, 
lalu di antara mereka ada yang Menganiaya diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. 
yang demikian itu adalah karunia yang Amat 
besar.”15 
 
Orang yang dipilih ini harus benar-benar orang yang mampu menjaga 
amanah, karena secara tidak langgsung amanah yang dipikulnya ini dari 
Allah. Sudah seharusnya para penghafal al-Qur’an adalha orang yang 
mampu memahami, mendalami dan mengaplikasikan isi dari al-Qur’an, 
sehingga para penghafal al-Qur’an mampu berakhalkul karimah sebagai 
wujud implikasi dari isi al-Qur’an. 
Harapan tersebut diatas merupakan bentuk tujuan dari pembelajaran 
Tahfidzul al-Qur’an di SDIT Fatahillah Sukoharjo. Berdasarkan hal itulah 
anak didik di SDIT Fatahillah Sukoharjo benar-benar ditekankan untuk 
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mampu mneghafal al-Qur’an sejak dini sebagai sarana penyiapan kader-
kader muslim yang hafal al-Qur’an. 
Selain itu, membiasakan anak didik sejak dini untuk menghafal al-
Qur’an akan lebih potensial daya serap dan resepnya terhadap materi-
materi yang dibaca atau dihafal atau didengarnya dibanding dengan 
mereka yang berusia lanjut meskipun tidak mutlak. Hal ini sesuai dengan 
teori Ahsin  Wijaya Al Hafidz (2000: 56-57), secara psikologisnya pun 
anak didik tingkat dasar termasuk dalam stadium operasional konkrit (7-11 
tahun) dan operasional formal (11 tahun ke atas). Dalam fase ini anak telah 
mampu mengembangkan pola-pola berfikir formal, logis, rasional dan 
abstrak.
16
 Sehingga pada usia ini anak didik benar-benar sudah matang 
untuk mampu menghafal al-Qur’an. Selain dari segi usia, ada beberapa hal 
yang mendukung dalam keberhasilan menghafal al-Qur’an di SDIT 
Fatahillah Sukoharjo.  
Terkait dengan teori dan hasil observasi pembelajaran, SDIT 
Fatahillah Sukoharjo menggunakan beberapa metode: 
1) Metode Wahdah yaitu menghafal satu persatu ayat-ayat yang akan 
dihafalkan untuk mencapai hafalan awal. Setiap ayat bisa dibaca 
dalam bayangannya.  
2) Metode Sima‟i yaitu mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkan. 
Hal ini sangat efektif bagi penghafal penghafal yang tuna netra atau 
anak-anak yang masíh dibawah umur yang belum mengenal baca tulis 
Al-Qur’an.  
3) Metode muraja‟ah yaitu setelah ayat-ayat itu dihafalkan maka anak-
anak akan lebih memantapkan hafalannya dengan menyetorkan 
hafalannya kepada pemandu. Kemudian, baru menghafal ayat yang 
baru lagi. 
Metode muraja‟ah ini juga sebagai salah satu sarana evaluasi dalam 
setiap pertemuannya, sehingga anak didik benar-benar bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan hafalan al-Qur’an.  
4) Metode Jama‟i yaitu cara menghafal yang dilakukan secara kolektif 
(bersama-sama) dan dipimpin oleh instruktur/ guru. 
Dari keempat metode yang diuraikan di atas, intinya adalah menghafal 
al-Qur’an dengan metode driil/ pembiasaan dengan mengulang-ulang. Dan 
keempat metode itu diserahkan aplikasinya kepada pendidik sebagai 
pemandu-pemandu Tahfidzul Qur’an. 
SDIT Fatahillah Sukoharjo sudah berupaya semaksimal mungkin 
untuk mencapai target pembelajaran yang telah direncanakan akan tetapi 
dalam perjalanannya target yang hendak dicapai belum mampu terlaksana 
secara maksimal. Kesimpulan ini dapat di peroleh dengan membandingkan 
antara konsep yang dibuat atau target yang direncanakan, dengan hasil 
akhir yang diperoleh dari laporan perkembangan Tahfidzul Qur’an. 
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Meskipun demikian, untuk tingkatan anak tingkat dasar (SD) hasil 
yang diperoleh saat ini sudah menunjukkan sebuah prestasi yang patut 
untuk dibanggakan. 
Kesuksesan dari Tahfidzul Qur’an ini selain dari bimbingan pendidik 
itu sendiri, orang tua atau wali murid juga mempunyai peranan karena 
dalam evaluasi, pendidik memiliki buku pemantau tahfidz sehingga di 
rumah orang tua bisa mengontrol perkembangan hafalan anaknya. 
 
4. PENUTUP 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di SDIT Mutiara Insan 
Sukoharjo adalah: 
a. Materi yang diberikan kepada siswa adalah al-Qur’an juz 29 dan 30, 
makharijul huruf dan tajwidnya. 
b. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di 
SDIT Mutiara Insan Sukoharjo dan SDIT Fatahillah Sukoharjo adalah: 
1) Faktor Pendukung 
a.) Anak-anak aktif menghafal. 
b.) Selalu dibaca berulang-ulang dengan teman yaitu dengan dibuat 
kelompok. 
c.) Dimuraja‟ah orang tua dirumah. 
2) Faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an antara lain: 
a.) Anak-anak tidak aktif menghafal. 
b.) Tidak mau membaca berulang-ulang dengan teman yaitu dengan 
dibuat kelompok/ diam saja. 
c.) Tidak dimuraja‟ah orang tua dirumah. 
c. Metode yang dipakai dalam menghafal al-Qur’an adalah: 
1) Metode Wahdah yaitu menghafal satu persatu ayat-ayat yang akan 
dihafalkan untuk mencapai hafalan awal. Setiap ayat bisa dibaca 
dalam bayangannya.  
2) Metode Kitabah yaitu terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan 
dihafal pada secarik kertas, kemudian ayat-ayat itu dibaca hingga 
lancar dan benar dan selanjutnya dihafalkan.  
3) Metode Sima‟i yaitu mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkan. 
Hal ini sangat efektif bagi penghafal penghafal yang tuna netra atau 
anak-anak yang masíh dibawah umur yang belum mengenal baca 
tulis al-Qur’an.  
4) Metode Gabungan yaitu gabungan antara metode wahdah dan 
metode kitabah. Disini lebih mempunyai fungsional sebagai uji coba 
terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya.  
5) Metode Jama’i yaitu cara menghafal yang dilakukan secara kolektif 
(bersama-sama) dan dipimpin oleh instruktur/ guru. 
 




1. Materi, di SDIT Fatahillah ini siswa selain mendapatkan materi tahfidz 
siswa juga diberikan materi tajwid. Materi yang diberikan yaitu al-
Qur’an juz 29 dan juz 30. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an yaitu: 
1.) Dukungan orang tua. 
2.) Kecerdasan. 
3.) Kemampuan membaca al-Qur’an. 
b. Faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an yaitu: 
1.) Kurangnya dukungan orang tua dalam hal menghafal al-Qur’an. 
2.) Kecerdasan anak. 
3.) Belum lancar dalam membaca al-Qur’an sehingga menyulitkan 
anak saat menghafal dengan baik dan benar. 
3. Metode pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Fatahillah menggunakan 
metode: 
a) Metode Wahdah yaitu menghafal satu persatu ayat-ayat yang akan 
dihafalkan untuk mencapai hafalan awal. Setiap ayat bisa dibaca 
dalam bayangannya.  
b) Metode Sima‟i yaitu mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkan. 
Hal ini sangat efektif bagi penghafal penghafal yang tuna netra atau 
anak-anak yang masíh dibawah umur yang belum mengenal baca 
tulis al-Qur’an.  
c) Metode muraja‟ah yaitu setelah ayat-ayat itu dihafalkan maka anak-
anak akan lebih memantapkan hafalannya dengan menyetorkan 
hafalannya kepada pemandu. Kemudian, baru menghafal ayat yang 
baru lagi. 
Metode muraja‟ah ini juga sebagai salah satu sarana evaluasi dalam 
setiap pertemuannya, sehingga anak didik benar-benar bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan hafalan al-Qur’an.  
d) Metode Jama’i yaitu cara menghafal yang dilakukan secara kolektif 
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